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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 3 Paga dengan alasan rendahnya hasil belajar dalam proses pembelajaran
Matematika. Pembelajaran Matematika bersifat transmitif artinya pengajaran menerapkan konsep-konsep secara
langsung kepada siswa dan metode pembelajaran kurang bervariatif yaitu masih menggunakan pembelajaran
konvensional yang menyebabkan siswa cepat bosan dengan pembelajaran Matematika. Hal ini dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Agar pembelajaran Matematika menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan, maka dapat dilakukan melalui cara penerapan model Pembelajaran Matematika Realistik yang lebih
menekankan pada adanya aktivitas siswa dan interaksi antar siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi. Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII A SMP PGRI 3 Paga. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, angket,
pemberian tes hasil belajar, dan diskusi dengan guru mata pelajaran, dengan menggunakan analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) penerapan Pembelajaran Matematika Realistik siklus I meningkat menjadi
65,55% (kategori cukup), (2) pada siklus Il meningkat menjadi 75,28% (kategori baik). Kesimpulan dari penelitian
ini adalah model Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP PGRI 3
Paga pada materi operasi bilangan pecahan.

Kata kunci: pembelajaran matematika realistik, operasi bilangan pecahan, hasil belajar

Abstract

This research was conducted in SMP PGRI 3 Paga with the reason of the low learning outcomes in the process of
learning mathematics. Mathematics learning is transmitif means teaching applying concepts directly to students and
the use of less-varied learning methods that is still using conventional learning with lecture methods that cause
students quickly bored with mathematics learning. This can lead to low student learning outcomes. In order for
mathematics learning to be active, creative and fun learning, it can be done through the application of realistic
mathematics learning model that emphasizes on student activity and interaction among students to motivate and help
each other in mastering the material. The design of this study is a classroom action research conducted in two
cycles. Each cycle consists of planning, execution, observation, and reflection. The subjects of this study were
students of Class VII A SMP PGRI 3 Paga. Data collection techniques used observation methods, interviews,
questionnaires, test results, and discussions with subject teachers, using qualitative data analysis. The result of
research shows that (1) the application of realistic mathematics learning cycle | increases to 65,55% (enough
category) (2) in cycle Il increase to 75,28% (good category). The conclusion of this research is realistic mathematics
learning model can improve student learning result class VII SMP PGRI 3 Paga on the matter of fractional
operation.

Keywords: realistic mathematics learning, fractional numbers, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Rendahnya hasil belajar siswa di SMP PGRI
3 Paga dalam pembelajaran Matematika bukan
semata-mata karena materi yang sulit, tetapi juga
bisa disebabkan oleh proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Pembelajaran dan pengajaran
Matematika yang ditemukan masih berpusat pada
guru. Sementara itu proses pembelajarannya
dipraktikkan ~ secara  konvensional. ~ Proses
pembelajaran kelas tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun pemahamannya
sendiri sehingga siswa menjadi pembelajar pasif
dan  tidak  berpartisipasi  dalam  proses
pembelajaran. Siswa tidak dapat memahami
pentingnya mempelajari algoritme dan hanya
menghafal rumus tanpa memahami mekanikanya
meskipun mengetahui bahwa mereka harus
memahami konsep dan penggunaannya terlebih
dahulu sebelum menghafalnya. Siswa
diinstruksikan untuk menghafal banyak fakta dan
harus mampu memuntahkannya selama ujian.
Pentingnya proses pembelajaran ini ditegaskan
oleh Soedjadi (1999) yang menyatakan bahwa:
“Betapapun tepat dan baiknya bahan ajar
Matematika yang ditetapkan belumlah menjamin
akan tercapainya tujuan pendidikan Matematika
yang diinginkan. Salah satu faktor penting untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah proses belajar
yang dilaksanakan.”

Proses pembelajaran yang baik tentu akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Menurut Nana Sudjana (2010:22), hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Hasil

dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya

perubahan perilaku ke arah positif yang relatif
permanen pada diri orang yang belajar. Dalam
proses peningkatannya, hasil belajar siswa tentu
merupakan dampak dari proses dan rancangan
pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas,
salah  satunya adalah
pembelajaran (Depdiknas, 2006:125).

Salah satu

pemilihan  model

pembelajaran yang
direkomendasikan penerapannya dalam kurikulum
13 ialah pembelajaran Matematika realistik.
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) atau yang biasa dikenal dengan Realistic
Mathematic Education (RME) merupakan salah
satu alternatif pembelajaran yang tepat karena
dengan model pembelajaran ini siswa dituntut
untuk  mengkontruksi  pengetahuan  dengan
kemampuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas
yang dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran.
Ide utama pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran RME adalah siswa harus
diberi kesempatan untuk menemukan kembali
(reinvention)  konsep  Matematika  dengan
bimbingan orang dewasa.

Pembelajaran Matematika Realistik
menggabungkan pandangan tentang apa itu
Matematika dan bagaimana mengajar dan belajar
Matematika (Sutarto Hadi, 2005). Pembelajaran
Matematika Realistik adalah suatu pendekatan
belajar mengajar yang menggunakan realitas
sebagai titik awal dalam proses belajar mengajar
yang bertujuan untuk mendukung siswa dalam
membangun dan menemukan kembali Matematika
interaktif

melalui masalah kontekstual

(Gravemeijer, 2010:45).
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Pembelajaran Matematika Realistik
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
Matematika. Di Belanda kata “realistik” sering
disalah artikan sebagai “real-world”, yaitu dunia
nyata. Banyak pihak yang menganggap bahwa
pendidikan Matematika realistik adalah suatu
pendekatan pembelajaran Matematika yang harus
selalu  menggunakan  masalah  sehari-hari.
Penggunaan kata “realistik” sebenarnya berasal
dari bahasa belanda “zich realiseten” yang berarti
“untuk dibayangkan” atau “to imagine” (Treffers,
1987) (Van den Heuvel-Panhuien, 1998) (Wijaya,
2011:20).

Prinsip menemukan kembali berarti siswa
diberi kesempatan menemukan sendiri konsep
Matematika dengan menyelesaikan berbagai soal
kontekstual ~yang diberikan pada awal
pembelajaran. Berdasarkan soal siswa membangun
model dari (model of) situasi soal kemudian
menyusun model Matematika untuk (model for)
menyelesaikan hingga mendapatkan pengetahuan
formal Matematika (Gravemeijer, 2010). Selain itu
dalam pandangan ini, Matematika dipandang
sebagai suatu kegiatan manusia. Oleh karena itu
pembelajaran Matematika harus dikaitkan dengan
realita dan Matematika sebagai bagian dari
kegiatan manusia.

Pendekatan ~ Pembelajaran  Matematika
Realistik memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih
memahami dan mampu menemukan solusi
permasalahan secara mandiri  (Simanjuntak,
2019:4). Pembelajaran Matematika Realistik
bukan hanya suatu metode pembelajaran

Matematika, tapi juga suatu usaha melakukan

transformasi  sosial dimana karakteristik dari
pendekatan tersebut adalah agar siswa lebih aktif
berpikir, konteks dan bahan ajar terkait langsung
dengan lingkungan sekolah dan siswa, serta peran
guru lebih aktif dalam merancang bahan ajar dan
kegiatan kelas (Sembiring, 2007).

Dalam pembelajaran Matematika realistik,
masalah dalam pembelajaran merupakan titik
utama proses pembelajaran. Di sini mereka
didefinisikan sebagai masalah yang situasi
masalahnya secara eksperiensial nyata bagi siswa.
Di bawah definisi ini, masalah Matematika murni
bisa menjadi masalah konteks juga. Asalkan
Matematika yang terlibat menawarkan sebuah
konteks, artinya, secara pengalaman nyata bagi
siswa (Cobb, 1994). Hal ini didukung oleh
pernyataan Gravemeijer And Doorman (1999:111)
yang menyatakan bahwa Pembelajaran
Matematika Realistik adalah pembelajaran yang
melibatkan pada penerapan di dunia nyata.
Pengalaman siswa dalam kehidupannya menjadi
acuan dalam proses dan permasalahan yang
diangkat di kelas. Hal ini membuat siswa lebih
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Selanjutnya siswa, lebih mudah menghubungkan
permasalahan  dengan  pengalaman  mereka
sehingga membuat siswa mampu memberikan
penjelasan dan memungkinkan solusi yang
mungkin dipahami oleh siswa lain. Pembelajaran
IRME di kelas dimulai dengan masalah
kontekstual yang akrab dengan siswa atau dengan
kata lain berada dalam pengalaman dan
pengetahuan siswa. Siswa kemudian difasilitasi
untuk memecahkan masalah kontekstual yang

disajikan.  Pemecahan masalah  kontekstual
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diketahui memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan pemahaman Matematika siswa
(Bonotto, 2008: 185-192) (Zakaria & Syamaun,
2017:38)

Pembelajaran Matematika Realistik terdiri
dari enam prinsip; aktivitas, realistis, hierarki,
saling terkait, interaksi dan penemuan terpandu
(Yenni & Heck, 2003). Instruksi Pembelajaran
Matematika Realistik memberi siswa kesempatan
untuk  mengembangkan pemahaman mereka
sendiri tentang konsep Matematika melalui
manipulasi objek dan peralatan. Siswa akan
mampu mengembangkan desain struktural kognitif
yang akan membantu mereka untuk mengatur
pemikiran mereka untuk menafsirkan pengalaman
baru melalui eksplorasi aktif (Piaget, 1985).
Pembelajaran Matematika Realistik menekankan
bahwa prose belajar mengajar harus dikaitkan
dengan kehidupan dan pengalaman siswa sehari-
hari. (Van Den Heuvel-Panhuizen, 2003). Proses
pembelajaran mengacu pada pertanyaan Yyang
dapat dibayangkan yang diajukan kepada siswa
diikuti  oleh siswa ~memecahkan masalah
Matematika. Aktivitas siswa dilakukan melalui
banyak interaksi dan hal ini akan membangun
minat belajar Matematika pada siswa (Wijdeveld,
1980:23-26) (Treffers, 1987) (Ahmad, Slettenhaar
& Plomp, 2002: 1-4).

Agustina (2016:5) dalam hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa Pembelajaran Matematika
Realistik dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukan memberikan hasil yang positif terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan
masalah Matematika siswa. Sulastri, Marwan &

Duskri (2017: 67) dalam hasil penelitiannya juga

menyimpulkan bahwa Matematika realistik dalam
penerapannya efektif jika ditinjau dari kemampuan
representasi matematis yaitu menyajikan data atau
informasi dari suatu masalah ke representasi tabel,
menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi
matematis, serta menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah Matematika dengan kata-
kata. Lebih lanjut Ahmad & Asmaidah (2017:382)
dalam penelitiannya turut mendukung pernyataan
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran
Matematika menggunakan metode Matematika
realistik terhitung efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah Matematika siswa.

Uzel dan Unyangor (2006:1957) Dari
penelitian tersebut terbukti bahwa siswa memiliki
sikap positif terhadap Matematika setelah
digunakan pendidikan Matematika realistik. Hasil
penelitiannya juga menunjukkan bahwa siswa pada
kelompok eksperimen menyadari kegunaan
Matematika dalam kehidupan sehari-hari setelah
pembelajaran. Zakaria & Syamaun (2017:38)
dalam temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan pendidikan Matematika
realistik dapat meningkatkan prestasi belajar
Matematika siswa. Laurens et, al., (2018:576-577)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru
Matematika perlu menerapkan RME di kelas untuk
membuat konsep Matematika abstrak lebih mudah
dipahami. RME juga membantu para guru untuk
menyederhanakan dan merealisasikan konsep
Matematika.

Makonye (2014: 660-661) RME membantu
peserta didik untuk melihat hubungan erat antara
Matematika  dan

pengetahuan  konseptual

pengetahuan prosedural Matematika. RME dengan
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demikian membantu mengurangi mathophobia dan
dengan demikian mempromosikan  disposisi
produktif dalam Matematika yang merupakan
untaian terpenting untuk dipromosikan
pembelajaran Matematika yang bermakna. Prestasi
dan peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang diajar dengan pendekatan PMRI lebih
baik daripada kemampuan penalaran matematis
siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Sementara itu hasil penelitian Asikin &
Junaidi  (2013:212) menyatakan RME dapat
menumbuhkan kemampuan komunikasi siswa
SMP. Karakteristik RME dan komunikasi
matematik yang terbangun dalam pembelajaran
dalam setting RME.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui penerapan Pembelajaran Matematika
Realistik (PMR), untuk materi operasi bilangan
pecahan pada siswa kelas VII SMP PGRI 3 Paga
tahun pelajaran 2016/2017, untuk mengetahui
penerapan Pembelajaran Matematika Realistik
dapat meningkatkan hasil belajar untuk materi
operasi bilangan pecahan pada siswa kelas VII
SMP PGRI 3 Paga tahun pelajaran 2016/2017.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas. Menurut Wardani
(2011:1.4), penelitian tindakan adalah penelitian
yang dilakukan di dalam kelasnya melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehungga prestasi belajar siswa

menjadi meningkat.

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
(qualitative  research). Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2007: 4) mendefinisikan metodologi
kualitatif ~sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Fenomena yang dimaksud
adalah ~ fenomena  penerapan  pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam
meningkatkan hasil belajar materi operasi bilangan
pecahan pada siswa kelas VII SMP PGRI 3 Paga
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas secara
umum melalui tahapan sebagai berikut: 1)
perencanaan (planning) adalah merencanakan
program tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika, 2)
tindakan (acting) adalah pembelajaran yang
dilakukan peneliti sebagai upaya meningkatkan
hasil belajar Matematika, 3) pengamatan
(observing) adalah pengamatan terhadap siswa
selama pembelajarn berlangsung, 4) refleksi
(reflection) adalah kegiatan mengkaji  dan
mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari
pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi
terhadap proses belajar-mengajar selanjutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan empat alat pengumpulan data,
yaitu wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.

1. Wawancara vyaitu instrumen  untuk
mengumpulkan data dalam bentuk sejumlah
pertanyaan yang diajukan secara lisan oleh

pewawancara kepada responden, dan
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pertanyaan tersebut dijawab secara lisan
(Uno, 2011:74).

2. Observasi: penulis menggunakan teknik
observasi ini untuk mengamati keadaan
siswa sebelum, sedang, dan sesudah
pembelajaran melalui penerapan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
berlangsung.

3. Tes: alat pengumpulan data ini dipakai
untuk mendapatkan data tentang
peningkatan hasil belajar Matematika materi
operasi bilangan pecahan melalui penerapan
pendekatan Matematika

Realistik (PMR) dengan Standar Ketuntasan

Minimal (KKM) sebesar 65.

4. Dokumentasi: metode ini digunakan untuk

Pembelajaran

mendapatkan data tentang nama peserta
didik Kelas VII SMP PGRI 3 Paga dan
gambar/foto pada saat kegiatan
pembelajaran Matematika materi operasi
bilangan pecahan melalui  penerapan
pendekatan Matematika

Realistik (PMR) berlangsung.

Pembelajaran

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 3
Paga, Desa Paga, Kecamatan Paga, Kabupaten
Sikka. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
VIl SMP PGRI 3 Paga tahun pelajaran 2016/2017
yang berjumlah 24 orang dan sebagai pengamat
adalah guru mata pelajaran Matematika kelas VII.
Adapun permasalahan yang diteliti berkaitan
dengan masalah belajar siswa berupa peningkatan

hasil belajar matematika materi operasi bilangan

pecahan melalui penerapan pendekatan

Pembelajaran Matematika Realistik.

Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian tindakan Kkelas

berupa deskriptif-kualitatif, yaitu suatu metode

penelitian ~ yang  bersifat  menggambarkan

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi

belajar yang dicapai peserta didik

1. Reduksi Data

Reduksi  data

menyeleksi data sesuai dengan fokus

merupakan  kegiatan

masalah. Pada tahap ini,  peneliti

mengumpulkan semua instrumen yang

digunakan dalam  pengumpulan  data

kemudian  dikelompokkan  berdasarkan

fokus masalah atau hipotesis.
2. Penyajian Data

Penyajian  data merupakan  kegiatan
mendeskripsikan data sehingga semua data
yang diorganisasikan menjadi bermakna.
Mendeskripsikan data di sini bisa berupa
naratif, tabel, atau grafik. Untuk mengetahui
prestasi belajar Matematika materi operasi
bilangan pecahan kelas VII SMP PGRI 3
Paga melalui penerapan  pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR),
maka analisis data penelitian ini dilakukan
dengan metode deskriptif kuantitatif, yakni
data-data yang ditemukan dalam penelitian
disajikan menggunakan statistik deskriptif

berupa persentase.
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Tabel 1. Interval Dan Kategori Hasil Belajar

Interval Kategori Aktivitas Peserta Didik
85— 100 Baik Sekali

75 -84 Baik

6574 Cukup

55 - 64 Kurang

00-54 Kurang Sekali

Tabel 2. Interval Data Kategori Aktivitas Peserta

Didik
Interval Kategori aktivitas peserta didik
90 - 100 Sangat baik
70 -89 Baik
50 -69 Cukup
30-49 Kurang
10-29 Sangat kurang

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap ini sangat penting dilakukan, sebab
tanpa adanya kesimpulan maka data yang
dianalisis dan disajikan tidak akan berarti
apa-apa. Penarikan kesimpulan dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah dan

membuktikan hipotesis.

4. Indikator Kerja

Indikator keberhasilan penelitian adalah
apabila penerapan pendekatan Pembelajaran
Matematika  Realistik  (PMR)  pada
pembelajaran Matemetika materi operasi
bilangan pecahan pada peserta didik kelas
VIl SMP PGRI 3 Paga mencapai angka 65
secara individual dan prestasi belajar peserta
didik mencapai nilai 65 sama dengan atau
lebih 80% dari jumlah peserta didik.
Apabila kedua hal tersebut sudah dicapai,

maka siklus berhenti dan dapat dilakukan

analisis data hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian awal, maka perlu suatu
pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan situasi kelas yang kondusif, peserta
didik terlibat aktif dalam belajar, terjadinya
komunikasi dua arah, serta siswa meningkat
motivasinya untuk belajar. Pembelajaran yang
dimaksud adalah pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) yang dilaksanakan
dalam dua siklus.

Penerapan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran
Matematika materi operasi bilangan pecahan di
Kelas VII SMP PGRI 3 Paga dilakukan proses
pembelajaran yaitu pada tahap awal:

1. Mengingat kembali tentang konsep bilangan
pecahan dan operasi,

2. Guru menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai dalam aplikasi di kehidupan sehari-
hari,

3. Guru menjelaskan  prosedur  tentang
Pembelajaran Matematika Realistik,

4. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok,

5. Guru memberikan instruksi kepada siswa
tentang materi pecahan yang akan dipelajari,

6. Guru mulai merangsang siswa dengan
memberikan pertanyaan yang berhubungan
dengan  penggunaan  pecahan  dalam
kehidupan sehari- hari.

Misalnya: Guru menyediakan roti dan di
bagikan kepada setiap 2 orang siswa
mendapat 1 buah roti. Kemudian roti itu di
bagi sama besar kepada teman sebangkunya.
Selanjutnya guru membagi lagi roti yang

kedua kepada siswa yang masing-masing 1
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buah roti dibagi untuk 4 siswa sama besar.
Setelah siswa masing-masing mendapatkan
roti tersebut yaitu roti pertama % dan roti
kedua ¥, guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa yaitu: Berapa hasil yang
diperoleh apabila 1 buah roti dibagikan
kepada 2 siswa dan berapa 1 buah roti
dibagikan kepada 4 siswa? Dan Berapa
jumlah roti yang diperoleh setiap siswa?

7. Guru menjelaskan singkat tentang kasus
tersebut di atas. Kemudian dilanjutkan pada
kegiatan inti yaitu: a) guru memberikan
lembar kerja siswa kepada masing — masing
kelompok yang berisi tentang penggunaan
pecahan dalam kehidupan sehari — hari, b)
siswa diminta untuk menemukan dan
mengembangkan  sendiri  model-model

simbolik secara informal terhadap persoalan
yang telah diberikan, c) setelah selesai siswa
diminta untuk saling membandingkan
jawaban, memahami jawaban temannya,
menyatakan  ketidaksetujuan,  mencari
alternatif lain.
Dan pada bagian penutup yaitu: a) dengan
bantuan guru siswa diminta untuk
menyimpulkan hasil diskusi dari materi
yang telah dipelajari, b) siswa mengerjakan
latihan tes akhir dengan waktu yang telah
ditentukan, ¢) guru bersama siswa
melakukan refleksi, d) guru memberikan
tugas dirumah, yaitu mengerjakan soal atau
membuat masalah cerita serta jawabannya.

Penerapan pendekatan Pembelajaran

Matematika Realistik membawa pengaruh yang

positif  terhadap peningkatan hasil belajar

Matematika materi operasi bilangan pecahan,
perubahan sikap dan perilaku siswa dalam belajar.
Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian hasil belajar pun meningkat
yang dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata
pada table 3 berikut:

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar

Kondisi Awal . . Peningkatan
(Pra Sikius) | SKIus1 | SiKlus2 | o Rata
55,83 65,55 75,28 19,45.

Peningkatan hasil belajar Matematika materi
operasi bilangan pecahan melalui penerapan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
pada siswa VII SMP PGRI 3 juga diikuti dengan
perubahan perilaku yang dialami oleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran Matematika ke
arah yang lebih baik. Hal tersebut terbukti pada
perilaku siswa yang memperhatikan penuh
kosentrasi pada siklus | sebanyak 14 orang dari 24
siswa atau 58,33%, sedangkan pada siklus Il
terjadi  peningkatan  perilaku siswa  yang
memperhatikan penuh kosentrasi sebanyak 21
orang dari 24 siswa atau 87,5%.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa
pendekatan Matematika realistik memberikan hasil
yang efektif terhadap hasil belajar Matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dihasilkan oleh Sumianto (2018: 54) yang
menyatakan bahwa RME dalam pembelajaran
Matematika efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Pembelajaran Matematika paling baik
dilakukan dengan memberikan siswa secara aktif
memecahkan  masalah  kontekstual.  Siswa

menghadapi  masalah ~ Matematika  dalam
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kehidupan sehari-hari. Guru dapat menggunakan
kegiatan sehari-hari informal yang diketahui siswa
untuk membantu mereka mengidentifikasi situasi
Matematika.

Lebih  lanjut hasil penelitian dalam
penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian
Herlina & Taufina (2020:287) yang menyatakan
bahwa langkah-langkah pembelajaran pada PMR
membantu siswa untuk lebih siap dalam proses
pembelajaran di kelas. Sementara itu, hasil
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa siswa
dalam proses pembelajarannya terlihat aktif dan
antusias ketika belajar sehingga berpengaruh
positif terhadap hasil belajar yang diperoleh. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayah, Relmasira & Hardini (2019:353) yang
dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa
Pembelajaran Matematika Realistik ditinjau efektif
jika dilihat dari keaktifan dan hasil belajar siswa

RME dalam proses pembelajarannya
mendukung keaktifan siswa dan mendukung
proses pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran  Matematika. Hal ini  tentu
berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika
siswa. Temuan ini didukung oleh pendapat Suci,
Firman & Neviyarni (2019: 2047) yang dalam
hasil penelitiannya menemukan bahwa
Pembelajaran Matematika Realistik efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Siswa menjadi terlatih secara sistematis dan
terorganisir. Disamping itu, siswa juga terlihat
semakin aktif, termotivasi dalam belajar jika
diajarkan dengan pendekatan Matematika realistik.
Saran yang dapat diberikan kepada guru

hendaknya dapat menerapkan strategi, model, dan

pendekatan yang lebih  bervariasi  dalam
pembelajaran, agar siswa lebih antusias dalam
belajar.

Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemandirian belajar siswa meningkat setelah
pembelajaran menggunakan pendekatan
Matematika realistik. Terlihat bahwa kualitas
pembelajaran harus memenuhi kriteria efektif. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Hasibuan, Saragih & Amry (2019: 250) yang
dalam penelitiannya menggunakan perangkat
pembelajaran Matematika dengan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik terhitung
efektif, praktis dan juga valid.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa penerapan Pembelajaran
Matematika Realistik menuntut guru perlu lebih
kreatif ~dan  inovatif dalam  merancang
pembelajaran dengan pendekatan ini.
Pengembangan media pembelajaran sebagai alat
bantu dalam mengkonkritkan objek Matematika
juga dianjurkan untuk memudahkan guru dalam
berkomunikasi dan mengajarkan konsep tersebut
terhadap siswa (Lauren, et al., 2018:576-577).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran kepada para guru agar
dapat menggunakan Pendidikan Matematika
Realistis (PMR) ke dalam kurikulum mereka,
sehingga guru  peserta  pelatihan  dapat
menggunakan pendekatan baru ketika mereka
menjadi guru di sekolah (Zakaria & Syamaun,

2017:38).
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SIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: Penerapan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika materi operasi bilangan pecahan pada
siswa kelas VII SMP PGRI 3. Peningkatan
pembelajaran Matematika materi operasi bilangan
pecahan pada siswa kelas VII SMP PGRI 3
melalui penerapan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik dapat dilihat dari hasil
belajar siswa pada rekapitulasi perbandingan nilai
rata-rata pada tabel data yang telah disajikan, yaitu
prasiklus sebesar 55,83. Setelah dilakukan
pembelajaran Matematika materi operasi bilangan
pecahan melalui penerapan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik siklus |
meningkat menjadi 65,55 (kategori cukup), pada
siklus Il meningkat menjadi 75,28 (kategori baik).

Secara keseluruhan peningkatan
pembelajaran Matematika materi operasi bilangan
pecahan pada siswa kelas VII SMP PGRI 3
melalui penerapan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik dari prasiklus ke siklus Il
sebesar  19,45. Peningkatan hasil  belajar
Matematika materi operasi bilangan pecahan
melalui  penerapan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) juga diikuti oleh
perubahan perilaku siswa kelas VII SMP PGRI 3
ke arah yang lebih positif setelah dilaksanakan
pembelajaran Matematika materi operasi bilangan
pecahan melalui penerapan

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

pendekatan
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